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Fenomena yang selalu terjadi berulang secara tahunan atas komoditi se-
men Indonesia adalah sering hilangnya produk ini di pasar yang disusul
dengan naiknya harga. Kendatipun alasan klasik yang sering dikemulkakan
adalah karena pengaruh musim dan kenaikan biaya produksi akibat
penvesuaian harga BBM dan listrik, namun telap saja tersimpan suato
pertanyaan. Adakah suatu penyebab, yang sesungguhnya adalah akar darl
peranalan tersebult? Dengan maksud untuk menjawab pertanyaan tersebut,
penelition ind dilalookan.

Pendekatan yang digonakan dalam penelitian ini adalah Ekonomi Industri.
Dengan menggunakan alat analisia Concentration Rotio (CR4) dan Indeks
Linda,. penelitian ini diarahkan untuk mengongkap tiga aspek utama dalam
industri semen, yakni struktur (struoture), perilaku (condect), dan kinerja
{performance). Sedangkan data yang digunakan adalah informasi tentang
pangsa pasar perusahaan-perusahaan semen yang ada dalam pasar se-
men Indonesia dalam kurun wakiu 1998-Z001.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur pasar industri semen
Indonesia bercorak oligopoli. Hal ini dittmjukkan dengan sedikitnya
perusahaan yang beroperasi dalam pasar sehagai pemain utama (5-7
perusahaan). Corak pasar yang demikian semalkin nyata dengan temuan
bahwa tingkat konsentrasi empal perusahaan dengan pangsa terbesar (CR4)
yang berkisar antara 75-83 persen. Mencermali perkembangan jumlah
perusahaan vang beroperasi sebagal pemain utama dan angka rasio
konsentrasi, ditemukan pula bahwa tingkat persaingan dalam pasar
industri ini semakin tidak kompetitif.

Struktur pasar seperti dijelaskan di atas pada kenyataannva telah
mendorong perusahaan-perusahaan semen untuk melakukan kartel di
antara mereka melalui Asosiasi Semen Indonesia (ASI). Dengan kartel ind
58 a mereka melakukan pengaturan tinglcat produoksi dan pada
gilirannya hal yang sama dilakukan pula terhadap harga. Maka tak
mengherankan jika harga semen selalu meningkat mesldpun penetapan
harga ini ditentukan oleh pemerintah, Di sisi lain, kenaikan harga ind juga
dipicu oleh tinglkat produksi perusahaan semen yang masih di hawah
kapasitas produksinya. Strukiur, perilaku dan kinerja pasar industri se-
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men seperti di atas pada kenyataannya joga lelah menjadi hambatan masuk
(barrier to entry) bagi calon-calon perusahaan semen baru untuk
beroperasi ke dalam pasar semen Indonesia.

Keywords :  Oligopoli, Kartel, Rasio konsentrasi, Stroktur, Perilaku,
Kinerja

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring dengan lajunya pembangunan, industri semen Indonesia telah
mengalami pertumbuhan yang amat pesat. Dalam sejarahnya yang panjang,
industri ini seringkall menghadapl masa-masa krusial yang berpengaruh secara
luas di masyarakal, Beberapa kasus kruslal tersebut misalnya ketika muncul
beberapa pabrik semen pada tahun 1970, yang mendorong terjadinya persaingan
tajam antar mereka dalam bidang produksi maupun harga. Situasi ini muncul
sebagai akibat hampir semua pabrik semen yang ada berproduksi pada kapasitas
produksinya. Keadaan ini mendorong munculnya praktik-praklik spekulasi di
pasar berupa seringnya semen menghilang di pasaran dan penjualan dengan
harga yang melangit. Situasi ini mendorong terbentuknya suatu perkumpulan
yvang dinamakan ASI (Asosiasi Semen Indonesia) pada tahun 1969, Pemerintah
pun tak tinggal diam menghadapi keadaan tersebut, hingga mendorongnya
untuk membuat suatu kebijakan harga eceran tertinggi (HET) pada tahun 1974,

Keberadaan ASI dan diberlakukannya harga eceran tertinggi (vang kemudian
berubah menjadi HPS) ternyata tidak mampu menyelesaikan persoalan-persoalan
yang ada. Kelangksan semen pada musim-musim tertentu dengan harga yang

ung masih saring terfadi, Terdapat dugaan bahwa ASI kemudian justru
menjadi alat para perusahaan semen untuk melakukan kartel di antara mereka,
Melalui kartel tersebut mereka tidak saja blsa mengatur kuantitas produksi dan
distribusinya, akan tetapl fuga menskan pemerintah untuk menaikkan HPS. TH
sisi lain perkumpulan itu juga telah menjadi alat yang efektif untuk mencegah
masuknya para pendatang baru ke dalam industri inl. Apakah dugaan itu benar ?
untuk membuktikan hal tersebut suatu penelitian tentang demgan struktur dan
perilaku pasar industri semen di Indonesia tampaknya relevan dilakukan, Dalam
konteks itulah penelitian ini dilakukan,

Tojuan Penelitian

1. Mengidentifikasi struktur pasar industri semen di Indonesia, Berkaltan
dengan itu akan diungkap perkembangan tingkat konsentrasi, jumlah
pemain utama, dan masuk-keluarnya (entry exit] perusahaan semen yang
ada dalam kelompok pemain utama.

2.  Menjelaskan perilaku dan kinerja pasar industri semen di Indonesia
sabagai akibat struktur pasar vang ada.
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LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Landasan Teoritis

Oligopoli

Penelitian tentang struktur industri semen di Indonesia ini tarmasuk dalam
~aghup persoalan darl masalah-masalah ekonomi yang berhubungan dengan
=dustri (industrial economics), Obyek industri disipilin kajian ini adalah perilaku
&hnﬁuur]daﬂpwumhmn—pmﬁmhmmbmakdibidmgin&mﬂi. Para
a1 di bidang Ini mempelajari berbagai kebijakan perusahaan (the policies of the
%) dalam menghadapi pesaing dan konsumen (di sini termasuk bagaimana
==netapkan harga input dan produk, strategi iklan dan R&D) (Ruky, 1998),

Bahasan paling penting dan menarik dalam aplikasi ekonomi industr! ini
#%alsh bentuk pasar oligopoli. Jenis pasar ini menunjuk pada struktur pasar
#ang tarletak di antara pasar persaingan sempurna dan monopoli. Pada dasarnya
= dunia nyata yang banyak kita temul adalah bentuk pasar ini. Termasuk dalam
=& inl adalah pasar semen di Indonesia yang menjadi obyek dari penelitian ind,

Secara teoritis maupun praktis terdapat beberapa sumber dari munculnya
srukiur pasar oligopoli.

*  Skala ekonomi yang dioperasikan sebegitu besarnya sehingga hanya
sedikit perusahaan yang dapat memasok ke pasar,

= Kebutuhan investasi yang besar dan karakteristik input yang

terspesialisasi sehingga menjadi hambatan bagi perusahasn yang lain

untuk memasuki industri yang bersangkutan.

Sedikit perusahaan yang memiliki hak paten yang eksklusif untuk

memproduksi komoditi tertentu ataupun untuk menggunakan proses

produksi tertentu,

% Suatu perusahaan yang mapan dan mempunyai langganan loyal karena
kualitas produk dan pelayanannya sehingga perusahaan baru menemui
kesulitan untuk bersaing,

Sedikit perusahaan yang memiliki atau mempunyai kontrol alas pasokan

bahan baku (mentah) yang tersedia untuk memproduksi komoditi tersebut.

% Pemerintah yang memberikan waralaba hanya kepada sedikil perusahaan
untuk bergerak di pasar.

Berbagai sumber penyebab di atas tidak hanya menciptakan struktur
sesar oligopoli akan tetapi juga menjadi halangan bagi perusahaan lain untuk
memzsukl pasar dalam jangka panjang, Jika dorongan masuk tidak begitu
S8stasai maka industrl yang bersangkutan tidak dapat menjaga kekuatan
SSgopolinya dalam jangka panjang. Selanjuinya hambatan masuk vang
“eumakan adalah pembatasan harga (limit pricing). Dengan begitu perusahaan
sems ada akan menentukan harga cukup rendah untuk mengecilkan niat
smmasuki industri tersebut (Salvatore, 1996: 409).
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Kekuatan Pasar (Market Power)

Sebuah perusashaan dikatakan memiliki kekuatan pasar jika ia dapat
memperoleh keuntungan dengan menaikkan harganya di atas biaya marjinal
{marginal cost). Perolehan keuntungan itu tergantung pada tingkat di mana
konsumen dapat mengganti dengan pemasok lain, Dalam konteks ini terdapat
dua pengertian berbeda antara substitusi sisi penawaran (supply side substifu-
tion) dan substitusi sisi permintaan (demand side substitution). Pengertian
pertama relevan dalam kasus produk yang homogen, sedangkan yang kedua
untuk kasus produk yang terdiferensiasi.

Substitusi sisi parmintsan potensial tergantung pada tingkat di mana
produk lain dapat diterima sebagai pengganti. Jika produk secara cukup
terdiferensiasi sehingga mereka tidak tertutup bagi penggantian, kemudian
beberapa konsumen tidak akan mengganti dengan produk lain ketika harga
naik di atas biaya marjinal maka perusahaan yang demikian dikatakan memiliki
kekuatan pasar (market power).

Perusahaan yang mempunyai kekuatan pasar dikatakan sebagai pembuat
harga (price maker). Sebuah pembuat harga merealisasikan bahwa keputusan
outputnya akan mempengaruhi harga, Jika mereka ingin menjual lebih,
mereka akan mempunyai harga vang leblh rendah. Sebaliknya jika ia
memutuskan menjual lebih sedikit, mereka dapat menaikkan harganya, Kurva
permintaan jenis perusahaan yang demikian berbentuk slope yang menurun.
Bentuk tersebut berkebalikan dengan jenis perusahaan pengambil harga (price
taker) yang menghadapi bentuk kurva permintaan horizontal (Church dan
Ware, 2000: 29-30).

Eonsentrasi Industri

Struktur industri oligopoll merupakan bentuk industri yang sangat
penting dipelajari mengingat bentuk industri ini merupakan campuran antara
struktur persaingan sempurna dan monopoli yang kerap ditemukan dalam
berbagai macam industri. Komsentrasi industri digunakan untuk mementukan
derajat struktur oligopoli yang terjadi. Untuk mengetahui secara jelas tingkat
konsentrasi yang terjadi maka diperlukan pengamatan terhadap variasi tingkat
konsentrasl vang terjadi dalam jangka vang cukup panjang,

David R. Kamerschen berpendapat ada dua statistik yang memegang peranan
vital dalam melakukan pengamatan terhadap perubahan pangsa pasar dalam
industri oligopolistik, vang pertama adalah besar dan arah adalah
konsentrasi dalam Industrl. Dan yang kedua adalah perubahan jumlah
perusahaan yang terdapat dalam industri tersebut (Kamerschen, 1968: 617-618).

Beberapa pendapat dalam menentukan derajat struktur oligopoli. Carl Keysan
dan Donald E Turner berpendapat bahwa suatu pasar mempunyai struktur oligopoli
apabila delapan perusahaan terbesar yang terdapat dalam industri menguasal
sekurang-kurangnya 33 persen pangsa pasar atau 20 perusahaan terbesar dalam
industri menguasai minimal 75 persen pasar industri tersebud, jika delapan
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perusahaan terbesar menguasai kurang dari 33 persen pangsa pasar maka disebut
mdustri yang tidak terkonsentrasi (Hasibuan, 1993: 107-108).

Menurut Stigler, struktur oligopoli terjadi apabila 60 persen pasar
dikuasal oleh empat perusahaan (Stigler, 1968: 34). Lebih tinggi dari ukuran
vang disarankan oleh Stephen Martin yakni empat perusahaan menguasai
sedikitnya 40 persen pangsa pasar (Martin, 1988; 100,

Joe 5. Bain membagi struktur oligopoli dalam tingkat yang lebih bervariagi
tergantung dari tingkat konsentrasi industri,

1. Struktur oligopoli penuh, yakni tiga perusahaan terbesar menguasai 87
persen dari total pasar atau delapan perusahaan terbesar memegang
paranan B8 persen.

2. Empat perusahaan terbesar menguasai 72 pasar atau delapan perusahaan
terbesar memegang peranan B8 persan.

3.  Empat perusahaan terbesar menguasal 61 persen atau delapan terbesar
memegang andil 77 persen pasar.

4 Empat perusahaan terbesar menguasal 38 persen pasar atau delapan

perusahaan terbesar mempunyal bagian 45 persen.

Empat perusahaan terbesar menguasai 32 persen pangsa pasar.

_ul

Selanjuinya, apabila empat perusahaan terbesar hanya menguasal pasar
sekitar tiga persen maka industri tersebut dikategorikan tidak terkonsentrasi
‘Hasibuan, 1983: 108). Shepherd dalam penelitiannya tahun 1965
=endefinisikan oligopoli sebagai indusiri yang mempunyai four firm concen-
Sotion ratio sebesar 75 persen atau lebih (Shepherd, 1964: 200-212),

Kartel

Pada bentuk pasar oligopoli, kesemuanya menunjulkkan adanya aksi reaksi
Fang sangat kuat di antara penjual. Kecenderungan yvang sangat kuat di antara
p=njual dalam konteks aksl-reaksi tersebut adalah dilakukannya kolusi diantara
=areka, Dengan kolusi ini keuntungan yang mereks peroleh masing-masing
2=bih besar daripada tidak melakukannya, Bentuk yang sangat tidak transparan
Zari kolusi ini adalah perjanjian rahasia di antara para produsen. Yang setengah
=ansparan adalah asosiasi produsen, pengaturan harga dan produksi seperti
pedoman harga. Sedangkan yang transparan adalah semacam kartel.

Dalam kolusi melalui perjanjian kartel terdapat dua bentuk yang dapat
“iterapkan, yakni kartel dengan pembagian pasar (market-sharing carfel) dan
kartel terpusat (centralized cartel). TH dalam kartel dengan pembagian pasar
market sharing cartel) setiap anggota diberl hak eksklusif untuk untuk
Seroperasi dalam sebuah wilayah geografis tartentu. Sedangkan kartel terpusat
=erupakan perjanjian formal diantara produsen oligopoli dari sebuah produk
antuk menentukan pada harga monopoli, mengalokasikan output kepada
&nggota-anggotanya dan menentukan berapa keuntungan yang di bagikan
‘Salvatore, 1996: 415).
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Kolusi dalam bentuk kartel memiliki kelemahan karena seringkali mudah
bubar, atau jika tidak ia tidak efektif. Hal ini terjadi karena dalam kartel
instrumen yang digunakan adalah dengan jalan penjatahan (kuota) untuk
mendongkrak harga. Palanggaran kuota ini menjadi daya tarik kuat bagi para
produsen dalam kartel tersebut. Karena bagi yang melakukannya akan
menangguk keuntungan yang tidak sedikit. Akan tetapi jika ini terjadi produsen
yang lain akan cenderung melakukannya pula. Kondisi ini pada gilirannya akan
menekan harga dan ka:mﬂan melanda semua produsen vang terlibat di
dalamnya maupun yang tidak (Martin, 1988:134).

Di sisi konsumen, perilaku kartel ini menimbulkan kerugian yang tidak
sedikit. Di satu sisi terjadi pengalihan surplus konsumen menjadi surplus
produsen karena harga yang dibayar menjadi lebih tinggl dari yang seharusnya.
Jika ini terjadi dalam jangka panjang akan terjadi redistribusi kekayaan secara
serius. DI sisi lain, mereka juga menjual pada jumlah yang lebih sedikit yang
terjadi apa yang disebut welfare loss, serta munculnya kecenderungan
inefislensi karena kenaikan harga vang terjadi disebabkan oleh pembatasan
tingkat produksi mereka.

Di sisi lain perilaku kartel ini juga menyebabkan distorsi struktural di
pasar yang mengarahkan pada kegialen anti kompetisi. Distorsi struktural
tersebut muncul karena adanya eksternalitas ekonomi sepertl teknologi yang
meungkinkan munculnya penghematan skala besar, Dengan memperbesar skala
produksi maka perusahaan dapal menekan biaya per unit menjadi lebih rendah.
Akibatnya hanya sedikit perusahaan yang bisa didukung oleh pasar. Dengan
jurnlah perusahaan yang lebih kecil ini maka kemungkinan untuk melakukan
kolusi menentukan harga dan membagi pasar seperti telah dibahas di atas akan
menjadi lebih mudah. Kemungkinan ini akan lebih besar kalau diantara sedikit
perusahaan tersebut terdapat perusahaan yang dominan, Karena adanya distorsi
struktural menghambat terjadinya persaingan maka perlu campur tangan
pemerintah dalam bentuk pengaturan atau regulasi yang tujuannya mengatur
tindakan ~tindakan anti kompetisi yang muncul (Shauki, 1998].

Hipolesis Penelitian
Bartolak dari latar belakang di atas penelitian ini mengajukan tiga hipotesis:
H,, : Struktur pasar industri semen bersifat oligopolistik,
H,_,: Akibat dari situasi tersebut muncul perilaku kartel dalam industri semen,
H,, : Tidak ada kebijakan persaingan yang efektif dalam industri semen.
METODOLOGI PENELITIAN

Sampel dan Dala

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tentang pangsa
pasar perusahaan-perusahaan semen baik swasta maupun BUMN yang bergerak
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dalam industri semen di Indonesia, Secara resmi data ini diterbitkan oleh
Asosiasi Semen Indonesia (ASI) secara tahunan dalam buku Statistik Semen
Indonesia, Karena disajikan secara tahunan maka jenis data ini bersifat runtun
waktu (time serfes).

Variabel dan Pengukuran

Dalam meninjau struktur pasar semen di Indonesla, akan dilihat beberapa
=spek yang kiranya dapat menggambarkan keadaan vang ada, Pertama, akan
Sitinjau pangsa pasar para pelaku dan tingkat konsentrasi yang ada, Kemudian
skan dilihat perkembangan jumlah dan siapa saja yang menjad] pemain utama
Salam industri tersebut. Pengetahuan terhadap hal terakhir tersebut akan dapat
mengarahkan pada dinamika masuk-keluarnya (entry-exif) perusahaan-
perusahaan semen pada kelompok pemain utama,

Tujuan dari pengukuran konsentrasi dalam suatu industri adalah untuk
=emberikan gambaran mengenai distribusi perusahaan di dalam industri
sersebut, yang merupakan salah satu petunjuk dari adanya market! power.
‘mdeks dari konsentrasi ini (C) merupakan sebuah ukuran satu dimensi yang
“ipengaruhi oleh jumlah perusahaan (N) dan ketidaksamaan ukurannya (1),
di mana:

C=f(N.1); fy<0;f;>0

Artinya, semakin kecil jumlah perusahaan dan semakin tidak sama
“kurannya, semakin kuat pengaruhnya di dalam pasar sebagai kelompok
seodusen, Indeks konsentrasi sederhana yang digunakan adalah CRn, yang
=engukur pangsa pasar (s) n perusahaan terbesar, dalam hal ini CR4. Secara
“=tematis ukuran tersebut dapat diformulasikan sebagai berilut:

4
CR,=YS; i=1,234
I=d

Kemudian untuk melihat berapa banyak perusahaan yang merupakan
semain utama dalam pasar semen digunakan Indeks Linda. Nilai indeks ini
si2n menurun seiring dengan meningkatnya jumlah produsen, Hingga pada
siu saat tercapai titik minimum, yaitu ketika penambahan jumlah produsen
=eningkatkan nilai indeks. Jumlah produsen yang memberikan nilai mini-
=um tersebut adalah banyaknya produsen yang menentukan pasar (Waterson,
#983). Secara matematis indeks tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut:

1 Sn-i CH
In= ' i ii=1, v, N |
n-{n-ﬂg; T CR-CH" oy

|
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di mana,

CH, : pangsa pasar n perusahaan terbesar,

CH, : pangsa pasar perusahaan i,
L : indeks Linda.

n

Rentang Waktu Penelitian

Untuk mengstahui secara jelas mengenai perkembangan struktur pasar
semen di Indonesia dewasa ini maka penelitian ini mengambil rentang waktu
4 tahun terakhir, yakni dari tahun 1998 hingga 2001.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Strokiur Industri dan Tingkat Konsentrasi Pasar Indusiri Semen

Hasil perhitungan tingkat konsentrasi dan jumlah pelaku utama dalam
pasar industri semen ditampilkan pada tabel 1. Pada tabel tampak bahwa
penguasaan pasar oleh 4 perusahaan semen terbesar (CR4) pada tahun 1988-
2001 berkisar antara 75 sampai 83 persen. Kisaran angka tersebut menunjukkan
bahwa struktur pasar Industri semen dalam kategori oligopoli, meskipun bukan
oligopoli penuh.

TABEL 1

Konsenirasi dan Jumlah Pelaku Utama Pasar Industri Semen, 1998-2001

Tabun CR4 Keterangan Jumlah Keterangan
(%) Pelakn Utama
19498 77,80 i
1999 75,60 Konsentrasi Turun B Konsentrasi Turun
2000 75,82 Konsenlrasi MNaik 7 Konsentrasi Turun
2001 82,21 Konsentrasi Nalk 5 Konsentrasi Naik

Sumber; Hasil Pengolahan Data,

Pada tahun 1998 angka CR4 semen menunjukkan sebesar 77,80 persen, Angka
ini berarti 4 perusahaan menguasai 77,80 persen pangsa pasar yang ada pada
kelompok ini. Keempat perusahaan itu adalah PT Indocement Tunggal Perkasa,
FT Semen Gresik, PT Semen Cibinong, PT Semen Padang, Sedangkan 5 perusahaan
lainnya memperebutkan 22,20 persen sisanya. Dilihat dari jumlah pelaku utamanya,
pada tahun 1998 terdapat 5 perusahaan yang mendominasi pasar industri semen
ini, Kelima perusahaan tersebut adalah 4 perusahaan di atas ditambah dengan PT
Semen Tonasa. Sepert] diketahui bahwa PT Indocement Tunggal Perkasa dan PT
Semen Cibinong adalah perusahaan swasta, sedangkan 3 perusahaan lainnya adalah
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SUMN yang telah melakukan konsolidasi pada tahun 1995 di bawah pimpinan
#1 Semen Gresik menjadi PT Semen Gresik Thk.

Pada tahun 1999 angka CR4 industri semen menurun ssbesar 2,74 menjadi
506 persen. Hal ini berarti pada setahun itu industri semen semakin tidak
*=konsentrasi pada 4 perusahaan dengan pangsa terbesar. Pada tahun ini pangsa
Sasar 4 perusahaan terbesar masih didominasi oleh PT Indocement, PT Seman
wresik, PT Semen Cibinong dan PT Semen Padang, Sementara itu pada jajaran
s=main utama jumlahnya bertambah menjadi 6 perusahaan yakni 5 perusahaan
p=da tahun sebelumnya ditambah PT Semen Andalas Indonesia.

Pada tahun 2000 pangsa pasar 4 perusahaan terbesar adalah 75,82 persen,
#=2u mengalami kenaikan sebesar 0,76 persen dibandingkan tahun sebelumnya.
Serusahaan yang termasuk dalam 4 terbesar masih sama pada tahun-tahun
shelumnya. Sementara itu ke dalam jajaran pemain utama masuk 7 perusahaan,
#=u bertambah 1 perusahaan dibandingkan tahun sebelumnya. Hal yang
=engejutkan, 1 perusahaan tersebut adalah PT Indo Kodeco Cement vang baru
=23 tahun berproduksi. Bahkan perusahaan asing ini berhasil mengungguli
#T Semen Andalas Indonesia.

Memasuki tahun 2001, pangsa pasar 4 perusahaan terbesar di tahun ini
=asih didominasi oleh perusahaan-perusahaan yang sama dengan tahun-tahun
whelumnya. Mereka menguasai pangsa sebesar 82,21 persen atau naik amat
=iam yakni sebesar 6,39 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara
~4 jumlah pemain utama pada tahun ini mengalami penurunan yang juga amat
“gnifikan yakni menjadi 5 perusahaan, Kelima perusahaan ity sama dengan
seng dominan pada tahun 1998 yakni PT Indocement Tunggal Perkasa, PT

Semen Gresik, PT Semen Cibinong, PT Semen Padang dan PT Semen Tonasa.
TABEL 2

Perusahaan-perusahaan Semen yang Masuk dan Keluar (Entry and Exit)
dalam Kelompok Pelaku Utama, 1998-2001

Tahun Masnk Keluar Keterangan
1998-1099 PT Semen Andalas - Bertambah 1
Indonesia
1899-2000 PT Indo Kodeco - Bertambah 1
Cement
2000-2001 - FT SBemen Andalas Berkurang 2
Indomesia
PT Indo Kodeco
Cemeant

Sumber; Hasil Pengnlahan Data.

Untuk lebih mengetahui pergerakan masuk-keluarnya (entry-exit)
p=rusahaan semen dalam kelompok pemain utama tiap tahunnya dapat
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dicermati tabel 2, Tabel 2 memperlihatkan bahwa selama tahun 1998-2001 dapat
dikatakan Hdak terjadi penambahan pemain baru dalam jajaran pelakn utama
pasar industri ini, Hal ini karena 2 perusahaan yang pernah masuk ke dalamnya
pada tahun 1998-2000 kemudian keluar lagl pada tahun 2000-2001.

Dilihat secara umum dapat dikatakan bahwa baik dengan indikator CR4,
Indeks Linda dan pergerakan Masuk-Keluar (Entry-Exif) perusahaan dalam
pasar industri semen pada tahun 1998-2001, menunjukkan adanya
kecenderungan tingkat konsentrasi yang semakin meningkat. Dengan kata lain
dapat dikatakan pula bahwa struktur pasarnya semakin tidak kompetitif dan
semakin oligopolis,

Perilaku dan Kinerja Perusahaan dalam Pasar Industri Semen

Struktur pasar industri semen yang oligopolis dan cenderung tidak
kompetitif di atas didukung dengan keberadaan AST memunculkan perilaku kartel
dalam pasar. Fenomena umum yang seringkali muncul dalam kaitannya dengan
hal tersebut adalah kenyataan terulangnya kasus hilangnya semen di pasaran.

Pengalaman menunjukkan, balwa walaupun kapasitas terpasang lebih besar
daripada permintaan, kebutuhan sken semen di dalam negeri tidak selalu
terpenuhi karena dalam prakiik para produsen tidak memanfaatkan kapasitas
vang dimilili secara penuh, Sampai dengan tahun 2001 secara rata-rata para
produsen hanya memanfaetkan sebesar 60-80 persen dari kapasitas yang tersedia
walaupun daya serap pasar lebih besar, seperti tampak pada tabel 3.

Secara teknis kebijaksanaan produsen untuk beroperasi di bawah
kapasitas maksimal dapat dipahami dalam konteks kartel dan penguasaan pasar.
Begitu pula dalam konteks untuk menghambat para pendatang baru masuk ke
dalamnya. Tetapi bila dilihat dari kaca mata ekonomi (pertimbangan ekonomis)
perkembangan seperti ini sangat sulit untuk dipahami mengingat pasar semen
di Indonesia baru memasuki pasar yang mulai mengalami pertumbuhan,
Maka tak mengherankan data tentang persemenan Indonesia selalu
mencerminkan kondisl kelangkaan tersebut di mana selalu terjadi senjang antara
penawaran dan permintaan. Seperti paling tidak ditunjukkan pada data empat
tahun terakhir ini dalam tabel 4.

Tampak pada tabel di atas bahwa dalam empat tahun terakhir ini,
penawaran semen hanya sanggup memenuhi kebutuhan permintaannya pada
kisaran 95-899 persen saja. Akibat selalu terjadinya senjang penawaran-
permintaan tersebut maka tak mengherankan harga semen terus melambung
seperti tampak pada tabel 5. Tampak pada tabel tersebut selama empat tahun
terakhir terjadi lonjakan harga semen sebesar 73,66 persen untuk harga
terrendah dan 34,14 persen untuk harga tertinggl. Lonjakan harga itu sungguh
fantastis, bahkan lebih besar dari angka inflasi yang terjadi pada kurun itu,

Ironisnya dalam situasi seperti di atas para produsen semen —dengan
perselujuan ASI tentunya- berpesta pora menangguk untung dari kegiatan
ekspor yvang dilakukannya, Bahkan jumlah ekspor tersebut terus meningkat
dari tahun 1998-2001 seperti tampak pada tabel 6 di bawah ini.
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TABEL 3

Perbandingan Produoksi dan Kapasitas Produksi Semen Indonesia tahun1998-2001
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TABEL 4
Perbandingan Penawaran dengan Permintaan Semen Indonesia, 1988-2001

Tahun Penawaran (lon) Permintean (fon) Penawaran/Permintaan (%)

1458 16.966.382 19,243,357 B8.55%
1904 10.816.848 20,766,053 B0, 6156
2000 22.307.403 22.32a, 794 B4, R0
2001 25.699.533 26,826,258 5, B0%

Sumbear: Asosiasi Semen Indonesii

TABEL 5
Perkembangan Rata-Rata Harga Semen, 1998-2001

Tahun  Harga Terrendah (Rp/zak)  Harga Tertinggi (Rp/zak)

1998 11.665 18.393
1999 17.454 21.167
2000 19.952 21.462
2001 20.250 24.673

Sumber: Asoslasd Semen Indonesia

Situasi sepertl di atas —yang sebenarnya telah terjadi sejak dekade 1970-
an-, jelas tak pernah membuat kebijakan pemerintah efektif. Maka tak
mengherankan jika kemudian muncul dugaan bahwa ketiadaan kebijakan
persaingan yang efektil dalam industri semenlah yang menyebabkan
inefektivitas kebijakan regulasi pemerintah sekaligus yang menjadi “biang
kerok" dari hilangnya semen di pasaran dan seringnya harga semen
melambung.

Dari pemantauan atas praktik yang terjadi selama ini terlihat indikasi
kunat bahwa para produsen yang telah diproteksi dengan kebijaksanaan pintu
tertutup enggan untuk bekerja pada kapasitas penuh agar dapat meraih
keuntungan yang maksimal dengan adanya kontrol harga yang diberlakukan
oleh pemerintah. Bahkan walaupun para produsen menghadapi pasar yang
sedang tumbuh, mereka justru menciptakan semacam kartel melalui penciptaan
kesepakatan wilayah pemasaran bagl masing-masing produsen. Dengan
penerapan rayonisasi pemasaran tersabut maka dalam perkembangan
salanjutnya kelangkaan semen menjadi masalah yang terus mewarnai ekonomi
Indonesia, dan sampal sekarang masalah ini tidak dapat diatasi secara tuntas.
Rayonisasi pasar ditentukan oleh Asosiasi Semen Infonesia (ASI). Dengan
rayonisasi pasar tersbut ada kemungkinan permintaan wilayah sulit dipenuhi
oleh pemasok yang ditentukan, sedang di lain pihak, ada kemungkinan
pemasok untuk wilayah tersebut tidak dapat memenuhi permintaan,
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Hingga tahun 2001 praktik rayonisasi pemasaran itu masih terjadi seperti
tampak pada tabel 7. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa PT Semen Andalas
Indonesia (PT SAI) vang berlokasi di Aceh memasok semennya sebagian besar
196,35 persen) ke wilayah Sumalera, itu pun hanya DI Aceh, Sumatera 1tara
dan Riau. Sisanya sebesar 3,65 persen dipasarkan ke Jawa. Kemudian PT Se-
men Padang (PT SP) yang terletak di

TABEL 6
Perkembangan Ekspor Semen Indonesia, 1998-2001

No Perusahaan 1008 1094 2000 Zon1

(tan) (tom) {tom) (tom)
1 PT Indocement Tunggal Perkasa  720.085 1.058.950 1,121.525 999.440
2 PT Semen Gresik 122,536 416117 771.383 1.119.886
3 PT Semen Cibinong BB7.407 1.522.312 1,150.883 1.057.212
4 PT Semen Padang 877.569 1.584.4368 1160413 1.421.614
5 PT Semen Tonasa 331.865 202.700 33B.882 533.2B7
& PT Semen Andalas Indonesia 188,013  120.739 5.970 20,008
7 FT Indo Eodeco Cemeant m.a §7.772 7.500 n.a
& PT Semen Baturaja - - - -
4 PT Bemen Bosown Makassar - 43,500 327.898 1.066.888
10 PT Semen Kupang 10,701 3.767 724  145.395
Total 3.127.285 5.108.293 4.803.4B6 5.750.378

Sumber: Asosiasi Semen Indonesin

Sumatera Barat memasarkan ke hampir semua provinsi di Sumatera (78,13
persen). Sisanya ke Jawa (20,54 persen) dan Kalimantan (1,33 persen).
Sedangkan PT Semen Baturaja (PT SB) yang terletak di Sumatera Selatan
memasok sebagian besar produknya ke 5 provinsi di Sumatera (98,27 persen)
dan satu provinei di Jawa (1,73 persen).

Sementara itu PT Indocement Tunggal Perkasa (PT asa (PTITP) 3Uprodusen
semen terbesar memasok semennya ke seluruh Indonesia. Akan tetapi
perusahaan yang terletak di Jawa Barat ini menjual sebagian besar hasil
sroduksinya di Jawa (81,26 persen), PT Semen Cibinong (PT SC) fuga melakukan
2al yang hampir sama dengan PT ITE Hanya saja perusahasn ini tidak
memasuki wilayah Indonesia Timur. Pemasaran terbesarnya terdapat di Jawa
sehanyak 86,91 persen.

PT Semen Gresik (PT SG) vang terletak di Jawa Timur sama sekali tidak
mamasarkan semennya di Sumatera dan Sulawesi. Akan tetapi di luar itu,
perusahaan itu memasok ke hampir semua provinsi. Pasokan terbesarnya adalah
di Jawa yakni sehesar 90,49 persen. PT Semen Tonasa (PT ST) dan PT Semen
Bosowa Makassar (PT SBM) yang sama-sama berada di Sulawesi Selatan tidak
memasok ke Sumatera. Akan tetapi secara merata produknya tersebar di luar

177



Jurnal Bisnis dan Akuntansi

BELOERT

]
BESTFL

SR DIETISE  BESRONE  WOWIT DO LEYPEE SHES0T RG] Fa

WET AT SH1EE BeOES
W TR s
BFTSL e . RIETL
OTEETS WEEERE ER¥F IR
g s BEEE
GEW AT

TEiE

EEESET fors i ) v
BIEEY DO CEOLE FESTLIE

* SUEEL

SUEET

EEE"£Z6 B4R -
PELTET 05088 5
1E£EEL BEER .
9ES LIS osEwE -
i DeroE -
SE6FEF  BETLLL  EREVL  DEVEEE BOUED -
OET ¥ LiEEd . SLLED BT *
WYSL  ERTIS % s s - -
VITECT ST - oo - umsl -
SEaTE DL AL EBEWL ¥HIOaz g O -
WS BITADS  WS0E  TEEWLY BETIL adDE S6 %E
| EIZHETE OFTEN LLETE05 (B i T 3
- PRI FERRIE  MICW ¥ -
MIUI  GIFESS  OELSSE  EVEE DOSBL  SOOSE
PETUL  ZMTEIS SO GWENE eI eEES
DERE NI TESRM WERT - geEeE oory
2 - GWeE  SSFEM WIS LIO0SST  Smrea
k- BEbaL LS HEE EET [EZ SESLT =,
- oows - ey ERCBIL :
- BES LS GRUSE MSES :
- ST TR USROSl -
- SSEER W WTS WA ZEm
- el e EESISS -
- ESsUW EeLOET 9660 SETMe
. MIEE  GRELE

AT MBS Ld 1518 ogLd 5 Ld LTI 15 1d [N I¥5.1d

100Z ‘UaWag WEIESEUma eARIA TeISnquiag
L TAGVL

178



20032 Budi Santosa

wilayah itu, Pasokan terbesar kedua perusahaan itu ada di Sulawesi masing-
masing sebesar 42,57 persen dan 52,69 persen. Terakhir PT Semen Kupang
‘FT 5K) hanya menjual semua produknya di Nusa Tenggara Timur.

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN IMPLIKAS]
Kesimpulan

Dari berbagai paparan pada bab-bab sebelumnya beberapa kesimpulan
dapat ditarik sebagai berikut:

L. Struktur pasar industri semen di Indonesia bercorak oligopoli. Hal ini
ditunjukkan olsh adanya sedikit pelaku utama (5-7 perusahaan) vang
bermain dalam pasar. Corak ini semakin diperkuat oleh adanya temuan
dalam penelitian ini bahwa tingkat konsentrasi 4 perusahaan dengan pangsa
pasar terbesar (CR4) sangat tingg! yakni berkisar antara 75-85 persen.

2. Mencermati perkembangan (perubahan) tingkat konsentrasi tersebut dan
jumlah pelaku utama yang berermaialam pasar samen antara tahun 1998-
2001 dapat disimpulkan bahwa tingkat persaingan pada pasar industri
semen semakin tidak kompetitif. Hal ini ditunjukkan adanya
kecenderungan semakin meningkatnya angka CR4 dan menurunnya
jumlah pelaku utama yang bermain di pasar ini.

3. Mencermati perkembangan jumlah pelakn utama yang bermain dalam
pasar industri semen tampak bahwa dalam kurun waktu pengamatan
pelaku utama industri ini dideminasi oleh 3 perusahaan semen BUMN
[FT Semen Gresik, PT Semen Padang dan PT Semen Tonasa) dan 2
perusahaan semen swasta (PT Indocement Tunggal Perkasa dan PT Se-
men Cibinong). 3 perusahaan semen BUMN tersebut pada tahun 1995
melakukan konsolidasi, meskipun tahun 2001 ini akan melakukan spin
aff. Meskipun demikian perilaku tersebut telah menjadi instrumen yang
efektif sebagai hambatan (barrer to entry) bagi perusahaan-perusahaan
lainnya untuk masuk dalam jajaran tersebut.

4. Akibat dari strukturnya yang oligopolis itu maka dengan menggunakan
ASI perusahaan-perusahaan semen telah melakukan kartel pembagian
wilayah dan kartel terpusat. Dengan perilaku tersebut dampaknya adalah
mereka bisa mengatur jumlah produksi (yvang dibuat di bawah
kapasitasnya) dan jumlah penawaran domestik (vang di buat di bawah
permintaannya) sehingga mereka dapat memaksa pemerintah untuk
menaikkan HPS ataupun menaikkan harga sendiri ketika HPS telah
dicabut pada tahun 1999, Selain itu mereka juga dapat melakukan kegiatan
ekspornya secara menguntungkan (karena terdapat perbedaan harga yang
signifikan antara di dalam dengan di luar negeri), Padahal hingga saat ini
masih berlaku larangan tata niaga semen.

5. Dengan kartal tersebut perusahaan-perusahsan semen yang ada juga telah
berhasil membuat hambatan bagi masuknya perusahsan-perusahaan se-
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men baru yang ingin masuk ke dalam pasar tersebut, Hal ini ditunjukikan
dengan banyaknya (33 izin) izin pendirian perusahaan semen yang tak
kunjung terrealisasikan sejak tahun 1996.

Keterbatasan Penelitian

Sebagai sebuah penelitian yang diharapkan akan mendorong
dilakukannya penelitian-penelitian lebih lanjut, perlu dikemukakan beberapa
ketarbatazan dalam penelitian ini. Keterbatasan pertama berkaitan dengan alat
analisis rasio konsentrasi (CR). Alat ini hanya mengukur satu elemen saja darl
struktur pasar, Oleh karena itu para pensliti berpendapat bahwa konsentrasi
yvang tinggl hanyalah sebuah kondisi yang diharuskan (necessary condition)
tetapl bukan yang mencukupkan (sufficlent condition) untuk perilaku anti
persaingan. Sebagai contoh perilaku oligopoll dapat bervariasi antara kolusi
dan persaingan harga, Akan tetapi di dalam Industri manufaktur Indonesia
yang beberapa di antaranya tidak terkonsentrasi seperti pabrik gula dan
playwood memiliki hasil yang anti persaingan karena pembatasan pemerintah
terhadap persaingan.

Keterbatasan kedua, secara statistik alat ini mengukur secara statis dengan
menyederhanakan karakteristik ukuran distribusi perusahsan pada beberapa
kasus khusus. Jika identitas perusahaan dominan di dalam industri diubah
mengikuti perjalanan waktu, maka tingkat konsentrasi vang tinggi secara tepat
tidak mengimplikesikan ketiadaan kekuatan persaingan. Perubahan dalam
posisi relatif atau pangsa pasar dari perusahaan pemimpin selayaknya
menunjukkan tingkat perbaikan kondisi persaingan di dalam industri.

Implikasi

Bertolak dari beberapa kesimpulan di atas beberapa kebijakan dapat
diusulkan sebagai berikut:

1.  Mengingat bahwa struktur pasar yang oligopolis dan kartel merupakan
akibat dari kebijakan “pintu tertutup” pemerintah terhadap para pendatang
baru maka perlu dilakuken reorientasi kebijakan pemerintah untuk
memeacah struktur oligopolis tersebut dengan kebijakan “pintu terbuka”
dengan memberikan kemudahan investasi dan perijinan kepada
pendatang baru. Hal ini berarti bahwa penciptaan iklim yang
memungkinkan masuknya pendatang baru ke dalam Industrl semen
melalui liberalisasi pasar domestik sangat penting untuk dilakukan.

2, Mengingat bahwa terdapat kecenderungan pasar semen semakin tidak
kompetitif maka kebijakan persaingan perlu diterapkan. Hal ini amat
mendesak, apalagi jika semen impor telah masuk ke Indonesia akibat
dari era perdagangan bebas, Dalam hal ini KPPU diharapkan merumuskan
kebijakan persaingan di bidang persemenan.

3. Kontrol harga dan pengekangan ekspor dan impor yang dilakukan oleh
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pemerintah tampaknya perlu ditinggalkan, dan seiring dengan Itu,
kesepakatan rayonisasi oleh para produsen (kartel wilayah) perlu
ditiadakan. Yang mungkin dan tepat dilakukan oleh pemerintah adalah
memantau kebijaksanaan penentuan harga domestik yang akan
dilakukan oleh price leader, Pamantavan semacam ini tampaknya masih
diperlukan untuk menjaga agar industri semean nasional tidak menjurus
ke monopoli, Secara teoritis dapat diketahui dalam pasar yang bersifat
oligopoli seperti halnya pada industri semen, price leader dapat
memanipulasi pasar (harga) untuk dapat mempertahankan keuntungan
maksimal atau dengan sasaran lain, yaitu untuk menghambat pendatang
baru memasuki pasar dengan jalan menerapkan apa yang disebut sebagai
Nmit price.

Dengan berangapan bahwa permintaan semen akan terus meningkat selring
dengan pertumbuhan ekonomi, maka untuk memenuhi permintaan tersebut,
produksi nasional harus terus ditingkatkan mendekati kapasitasnya.
Sampai saat ini dapat dikatakan bahwa kemampuan Indonesia memasuki
pasar internasional belum dimanfaatkan dengan baik walaupun industri
semen cukup kompetitif di luar negeri. Tampaknya keadaan seperti ini
tidak dapat dibiarkan berlangsung terus-menerus. Ketakutan akan
terjadinya kelebihan penawaran sebenarnya sangat tidak tepat karena
pasar internasional masih dapat menyerap kelebihan produksi domestik.
Bahkan dalam situasi seperti sekarang Indonesia dituntut untuk
memantapkan keberadaannya di pasar Internasional.

Seperti telah dikemukakan pada bagian sebelumnya penelitian inl masih
menghadapi beberapa keterbatasan, Akibatnya ekeplorasi terhadap aspek-
aspek yang diteliti menjadi tidak optimal. Untuk memperoleh gambaran
yang mendalam dan lengkap terhadap industri semen di Indonesia
ekplorasi lebih jauh pada aspek perilaku dan kinerja nampaknya penting
dilakukan, Pada aspek perilaku misalnya, penelitian tentang strategi
penetapan harga atas dasar struktur biaya bisa membantu eksplorasi
tersebut. Sedangkan pada aspek kinerja penelitian tentang efisiensi,
kemajuan teknologl dan usaha penjualan tampaknya juga akan sangat
berguna. Oleh karena itu penelitian selanjuinya pada aspek-aspek ito
bisa menjadi agenda bagi peneliti-peneliti lainnya. Tentu saja dengan alat
analisis dan metodologi yang lebih sempurna.
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